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                                                                 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu program yang umumnya ditemukan pada sekolah adalah adanya 

latihan kepemimpinan siswa. Program ini dibuat dengan tujuan untuk mendorong 

siswa agar memiliki kemampuan memimpin yang baik dan berkualitas.Latihan 

kepemimpinan siswa merupakan suatu pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan atau skill siswa dalam memimpin. 

Salah satu tujuan latihan kepemimpinan siswa yaitu untuk membangun karakter 

pribadi (personality) supaya semakin kuat. 

Pelatihan kepemimpinan merupakan satu dari sekian jenis softskill yang 

harus dimiliki siswa untuk menunjang kehidupan sehari-hari. Seseorang yang 

memiliki kemampuan kepemimpinan yang tinggi akan mudah beradaptasi dengan 

berbagai macam kondisi lingkungan. Oleh karena itulah, mereka lebih mudah 

bersosialisasi dengan masyarakat dan mudah diterima di lingkungan 

kerja.Pelatihan kepemimpinan sebaiknya diajarkan sejak dini agar anak dapat 

membangun kemampuan tersebut hingga akhirnya dapat menjadi sebuah 

kebiasaan yang tidak asing bagi mereka. Sekolah merupakan tempat yang cocok 

untuk melatih kemampuan kepemimpinan anak sejak dini melalui penyampaian 

guru di kelas. Akan tetapi, guru kerap bingung bagaimana cara melatih 

kepemimpinan anak dengan cara yang menyenangkan. 
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Keadaan saat ini setelah menghadapi pandemi covid-19 menjadikan para 

pelajar berkurang bahkan kehilangan haknya untuk untuk mendapatkan pendidikan 

dan pengajaran. Berkurang atau bahkan tidak adanya proses pembelajaran melalui 

tatap muka serta minimnya interaksi antara guru dengan siswa menjadikan 

terhambatnya proses transfer knowledge dan pengembangan karakter siswa. Sehingga 

dalam pembentukan karakter siswa semakin rendah siswa kurang disiplin masuk 

dalam kelas sering terlambat dan sering bolos karena sudah terbiasa dimasa pandemic 

covid belajar sesuai waktu yang mereka inginkan 

Menghadapi kondisi tersebut perlu adanya kegiatan yang sistematis untuk 

membimbing siswa rangka menghadapi dan menerapkan kebiasaan baru khususnya di 

sekolah. Karakter dan mental siswa yang beriman dan bertaqwa serta berpancasila 

perlu dibentuk sehingga menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri dan 

lingkungannya. Karakter beriman, bertaqwa dan berpancasila akan menjadikan siswa 

selalu optimis dan positif dalam menghadapi penerapan kebiasaan baru setelah  era 

pandemic. Melatih jiwa kepemimpinan mulai anak sekolah dasar melalui kegiatan 

pembiasan baik melalui kegiatan akademik maupun non akademik dalam 

pembentukan karakter siswa. 

Pembelajaran interaktif yang tidak hanya berjalan satu arah dari guru kepada 

siswa harus tetap dikembangkan. Umpan balik dari siswa kepada guru perlu 

dilakukan dan dibiasakan sehingga siswa memiliki kemandirian dan bernalar kritis 

terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa perlu dididik 

untuk memiliki jiwa kepemimpinan agar dapat membantu teman-temannya yang 
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terhambat menerima pembelajaran dari guru. Siswa tersebut diharapkan dapat 

mewakili teman-teman di kelas atau kelompoknya untuk berkomunikasi secara 

interaktif dengan guru. 

Menjadi pemimpin yang baik adalah keterampilan yang berharga. Seorang 

pemimpin harus memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai 

situasi,hilangnya komunikasi menyebabkan hilangnya produktivitas dan keyakinan. 

Itulah mengapa perlu kita melaksanakan pelatihan jiwa kepemimpinan kepada siswa 

bagimana mengembangkan pemimpin yang baik menjadi seorang pemimpin anak-

anak membangun kepercayaan diri, membangun tim dalam bekerja kelompok, 

disiplin dalam mengerjakan tugas. 

Leadership atau kepemimpinan pada dasarnya dapat dibentuk dan dilatih sejak 

usia sekolah dasar agar pada saatnya ketika anak menghadapi berbagai permasalahan 

dapat menemukan solusi. Kami dari Tim Universitas Negeri Gorontalo Fakultas Ilmu 

Pendidikan khususnya dari Jurusan Manajemen Pendidikan melaksanakan pelatihan 

tentang kepemimpinan kepada siswa sekolah dasar karena kepemimpinan sangat 

penting untuk diterapkan dalam kehidupan anak tertanam jiwa semangat serta 

mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dalam diri siswa. Memahami bagaimana 

cara menumbuhkan jiwa kepemimpinan adalah hal penting yang harus kamu kuasai.Sebab, 

pada dasarnya jiwa kepemimpinan tidak bisa dimiliki secara singkat atau instan, butuh proses 

yang cukup panjang untuk mendapatkannya. . Jiwa kepemimpinan bisa dibentuk sejak dini 

ketika masih anak-anak atau sejak menjadi siswa. Mengingat pentingnya memiliki jiwa 
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kepemimpinan maka perlu untuk ditumbuhkan sejak dini. Jiwa kepemimpinan tidak hanya 

bisa ditumbuhkan dalam lingkup keluarga saja tetapi juga pada lingkungan sekolah. 

Hal ini dikarenakan pada usia tersebut sangat mudah untuk membentuk karakter anak 

serta menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Ada banyak cara yang bisa digunakan untuk 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan. 

B. Tujuan Pelaksanaan Pelatihan 

 Adapun tujuan pelaksanaan pelatihan adalah sebagai berikut 

1. Membentuk Karakter dan Skill. Semakin dini mengikuti pelatihan maka 

karakter yang dimiliki semakin kuat dan semakin banyak skill yang dikuasai. 

Oleh karena itu, sekolah sebagai institusi harus mempersiapkan pengalaman 

yang bermanfaat bagi siswa, seperti mengadakan pelatihan leadership 

2. Membangun kepercayaan diri untuk melatih siswa percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki mengikuti pelatihan leadership sejak dini untuk 

menjadi pemimpin masa depan. 

3. Belajar Berorganisasi Organisasi merupakan sarana yang paling tepat untuk 

melatih kepemimpinan siswa  

4. Memupuk calon pemimpin dimasa depan, dapat membentuk regernerasi 

pemimpin di masa depan 

Secara khusus kegiatan pelatihan bertujuan melatih siswa/siswa jiwa 

kepemimpinan melalui kegiatan pembiasaan baik yang dilaksanakan secara akademik 

maupun non akademik, sehingga terbentuk karakter siswa dan mempersiapkan 

pemimpin di masa depan. 
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C. Manfaat 

Manfaat pelaksanaan program adalah: 

1. Membentuk karakter siswa menjagi pemimpin masa depan 

2. Membentuk karakter siswa menjadi jiwa kepemimpinan 

D. Output hasil kegiatan 

 Adapun output hasil kegiatan pelatihan ini yang diharapkan adalah: 

1. Untuk  sekolah sebagai institusi harus mempersiapkan pengalaman yang 

bermanfaat bagi siswa, seperti mengadakan pelatihan leadership untuk menjadi 

pemimpin masa depan 

2. Memberi pengetahuan kepada siswa menjadi seorang pemimpin dalam 

membangun kepercayaan diri dan melatih diri menjadi pemimpin dimasa depan 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

3. Membangun jiwa kepemimpinan siswa dalam berorganisasi sehingga terbentuk 

karakter disiplin tanggung jawag dan membentuk tim bekerja sama 

E. Outcome  

  Melalui kegiatan ini diharapkan dapat:  

1. Meningkatkan keterampilan kepemimpian dapat membangun kepercayaan diri 

siswa 

2. Pelatihan ini memberikan pengetahuan kepada diri siswa tumbuhnya 

kesadaran siswa untuk melaksanakan pembiasaan sebagai budaya sekolah 

dalam membentuk karakter 
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3. Membentuk siswa yang berkarakter beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, bernalar kritis dan mandiri melalui pembiasaan yang menjadi 

budaya sekolah. 

4. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada siswa. 
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BAB II 

RANCANGAN KEGIATAN 

A. Nama Kegiatan 

Nama kegiatan pengabdian ini adalah: Melatih Jiwa Kepemimpinan Melalui 

Kegiatan Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter Siswa di SDN 7 Kota Barat Kota 

Gorontalo 

B. Target dan Luaran 

1. Target  

 Target dalam pelatihan adalah sebagai  pelaksananan kegiatan pembiasaan 

merupakan budaya sekolah yang diterapkan di sekolah dan di praktekan oleh warga 

sekolah dalam rangka untuk meningkatakan mutu pendidikan dan pembentukan 

karakter. Penguatan pendidikan berkarakter berbasis budaya sekolah berfokus pada 

pembiasaan baik yang dilaksanakan secara akademik maupun non akademik dan 

pembentukan budaya dalam kehidupan siswa sehari-hari  yang dapat 

merepresentasikan nilai-nilai utama karakter dalam membentuk jiwa kepemimpinan 

yang menjadi prioritas utama dalam pelatihan satuan pendidikan. Pembiasaan ini 

diintegrasikan dalam keseluruhan kegiatan disekolah yang tercermin dari suasana dan 

lingkungan sekolah yang kondusif. Pembiasaan yang diterapkan pada siswa bertujuan 

untuk membiasakan peserta didik untuk berperilaku disiplin, giat belajar, mandiri, 

mempunyai jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab terhadap tugas yang dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka ada banyak kegiatan yang mendukung tercapainya 

nilai-nilai budaya di tingkat sekolah dasar, seperti: (1) melalui kegiatan keagamaan 
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seperti berdo’a dan melantunkan surat-surat pendek, (2) melalui kegiatan yang dapat 

melatih fisik dan membiasakan hidup bersih dan sehat seperti pembiasaan cuci 

tangan, (3) melalui yang melatih jiwa kepemimpinan dalam kegiatan kelompok. 

Macam-macam budaya sekolah yang di terapkan melalui pembiasaan. Disamping 

pembiasan dilakukan dalam bentuk permainan edukatif mulai dari baris berbaris dan 

bermain dalam kelompok. 

 Kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi dan mengontrol 

pikiran orang lain agar mencapai tujuan bersama (Nursalam, 2015). Kepemimpinan 

anak usia dini merupakan suatu sikap yang ditunjukkan dengan keberanian oleh anak 

dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi yang dialami sehingga terwujud 

perilaku yang baik yang dilakukan oleh anak seperti memimpin teman-temannya 

untuk bernyanyi. Nilai nilai kepemimpinan yang bisa diterapkan untuk anak usia dini 

antara lain : mandiri, luwes, terbuka, jujur, kerjasama tim dan integritas (Hasbi, M. 

2016). 

C. Metode pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan Adapun metode pelaksanaan kegiatan ialah memberikan 

pemahaman kepada siswa jiwa kepemimpian menggunakan dua metode, yaitu 1) 

Ceramah. Dalam metode ini penceramah  membentuk jiwa kepemimpinan yang 

menjadi prioritas utama dalam pelatihan satuan pendidikan. Pembiasaan ini 

diintegrasikan dalam keseluruhan kegiatan disekolah . Dalam kesempatan itu peserta 

dibebaskan untuk bertanya jawab dengan pemberi materi. Rincian dari metode ini 

ialah pemaparan mengenai bagaimana membangun jiawa kepemimpinan kepada 
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siswa melalui kegiatan pembiasaan 2) praktek dalam berbagai macam kegiatan 

melalui pembiasaan siswa yang dilaksanakan setiap hari baik dalam kegiatan di 

dalam kelas maupun diluar kelas. 

1. Luaran  

Luaran yang akan dihasilkan dalam pengabdian ini adalah: 

a. Publikasi  kegiatan pelatihan di media cetak Harian Gorontalo Post yang 

dipublikasikan  

b. Publikasi hasil program pengabdian ke dalam jurnal Sibermas LPPM 

Universitas Negeri Gorontalo 

c. Video pelaksanaan kegiatan seluruh rangkaian kegiatan akan dibuatkan 

videonya kemudian akan dipublish/ diupload diwebsitenya youtube.com 

D. Jadwal Kegiatan 

Jadwal program pengabdian sebagaimana table berikut: 

No Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Jadwal Kegiatan / Minggu Ket 

I II III IV V VI VII VIII IX X  

1 Survey Lapangan 1 hari                     

2 Persiapan  

2 Minggu 

                    

a Pembuatan Proposal                     

3 Pelaksanaan Kegiatan:                        

a Pelatihan  2 hari                     

b. Implementasi 4 Minggu                     

c Monitoring dan Evaluasi 1 hari                     
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No Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Jadwal Kegiatan / Minggu Ket 

I II III IV V VI VII VIII IX X  

4 Penyusunan laporan 3 Minggu                     

5. 

Pemuatan dalam 

Jurnal/Diseminasi 

1 bulan 

         

  

 

 

E. Anggaran biaya 

1. Besarnya anggaran 

          Besarnya anggaran untuk kegiatan pengabdian ini sebesar Rp. 2.000.000 [Dua 

Juta Rupiah] dengan rincian sebagai berikut. 

Rekapitulasi Anggaran 

No 
Uraian 

Kegiatan 
Satuan Vol 

Nilai 

Satuan 
Jumlah Dana 

 A Pengadaan Alat 

dan bahan 

    

1.Observasi 

Awal 

Paket   3  50.000 

 

          150.000 

 

a. Penyewaan 

Kamera 

Paket 1    150.000            150.000 

b. Konsumsi OH 50     15.000            750.000 

c.  Spanduk  Paket 1     1 00.000            100.000 

 Insentif pemateri  1     200,000           200.000 

 Transportasi tim OH 3 100.000             300.000 

 Penyusunan 

laporan 

             450.000 

                                 JUMLAH Rp. 2.000.000 
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                                                            BAB III 

                                                    HASIL KEGIATAN 

A. Tempat dan Waktu Kegiatan 

 Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo. 

Sekolah tersebut merupakan mitra dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Gorontalo, dan dilakukan mulai bulan  Okteber  2023 yang meliputi kegiatan 

persiapan hingga tahapan pelaporan. 

B. Tahapan dan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan melatih jiwa kepemimpinan melalui kegiatan 

pembiasaan dalam membentuk karakter siswa DI SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo 

maka program pelatihan ini secara umum dibagi dalam 3 tahapan, yaitu (i) persiapan, 

(ii) pelaksanaan, dan (iii) Monitoring dan evaluasi.  

1. Persiapan 

Pada tahap persiapan , kegiatan yang dilakukan antara lain:  

1] Pengantaran surat tugas tanggal 7 November 2023 

2] Rapat persiapan  tanggal 20 November 2023 

3] Persiapan untuk kegiatan pelaksanaan pengabdian 

✓ Jumlah peserta sebanyak 100 siswa yang tersebar di empat  kelas yakni 

kelas.III.IV.V dan kelas VI 

✓ Instruktur sebanyak 2 orang yang terdiri dari pemateri tentang 2 orang 
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2.  Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan  dilakukan melalui 3 langkah, yaitu: (i) pemberian 

materi (2) pelatihan (pembekalan). (3) refeleksi dari setiap permaianan games yang 

mengandung nilai-nilai karakter dalam membentuk kepemimpinan  

1. Pelatihan. 

 Kegiatan pelatihan meliputi adalah sebagai berikut: 

a)  Melatih Diri untuk Memiliki Sikap Tanggung Jawab 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam jiwa kepemimpinan yaitu harus 

memiliki sikap tanggung jawab.Jika yang ingin memiliki rasa tanggung jawab 

disarankan untuk mengikuti organisasi yang ada di sekolah, seperti , OSIS Misalnya 

menjadi  ketua osis, pengurus organisasi atau terlibat dalam acara yang diadakan 

organisasi. Mendapatkan tugas atau amanah berarti kamu memiliki tanggung jawab 

untuk menyelesaikannya dengan baik. 

b) Melatih Diri untuk Menjadi Pribadi yang Pekerja Keras 

Seorang pemimpin itu berbeda dengan bos. Dimana seorang pemimpin itu 

akan lebih banyak memberikan contoh dan juga teladan pada orang yang sedang 

dipimpin. Sedangkan seorang bos lebih banyak menyuruh-nyuruh bawahannya. Hal 

ini berarti pemimpin sejati lebih banyak menyelesaikan pekerjaan sendiri ketimbang 

menyuruh orang lain. Jika kamu memiliki keinginan untuk menjadi seorang 

pemimpin maka harus menjadi pribadi yang pekerja keras. 

Misalnya kamu ingin menjadi ketua osis berarti harus mengikuti semua prosesnya, 

mulai pendaftaran, kampanye hingga proses pemilihan berlangsung. 
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c) Menanamkan Sikap Disiplin 

Menjadi seorang pemimpin mengharuskan kamu untuk memiliki sikap 

disiplin. Maksud sikap disiplin dalam hal ini yaitu berkaitan dengan menggunakan 

waktu dengan efektif. Perlu diketahui seorang pemimpin besar pasti akan selalu 

menerapkan sikap disiplin tinggi dalam hidupnya. Cara yang harus kamu lakukan 

untuk menanamkan sikap disiplin adalah menyelesaikan atau mengumpulkan tugas 

yang diberikan dengan tepat waktu. Misalnya, kamu selalu datang rapat tepat waktu. 

d) Mengembangkan Kemampuan Kognitif dan Sosial 

Cara menumbuhkan jiwa kepemimpinan sejak dini adalah dengan 

mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial. Menjadi seorang pemimpin tidak 

harus didasari dengan kecerdasan dalam bidang akademik. Alasannya karena seorang 

pemimpin harus paham apa yang akan dilakukan serta tahu bagaimana cara untuk 

menyelesaikan masalah dengan bijaksana. Menyelesaikan suatu masalah tidak hanya 

sekedar mencari solusinya saja namun mencari solusi melalui tahap-tahap yang tidak 

menimbulkan resiko kedepannya. Dalam psikologi sosial cerdas juga diperlukan oleh 

seorang pemimpin tetapi cerdas yang dimaksud yaitu percaya dan selalu melihat 

segala sesuatunya dari perspektif orang lain. 

e) Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membentuk jiwa kepemimpinan. Hal ini dikarenakan kegiatan 

ekstrakurikuler akan mengajarkan kamu sikap tanggung jawab, mandiri, disiplin, 

berani dan sebagainya.Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang telah diakui 
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sebagai wadah dalam membina siswa, seperti PMR, Pramuka, pecinta alam, dan 

sebagainya. Maka dari itu, tidak ada salahnya jika kamu ingin aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler.  

  Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 1 hari yaitu tanggal 22 November 

tahun 2023, bertempat di SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo  dan  dibuka langsung 

oleh Kepala sekolah SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo Ibu Hj. Nurhayati Ismullah 

M.Pd. 

Kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut: 

Pertuam awal dengan kepala sekolah staf dewan guru dengan siswa 

 

Gambar 1: pertemuan awal dengan staf dewan guru dengan kepala sekolah dengan 

siswa 
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Gambar 2 : Pemberian penguatan awal dengan siswa 

 

 

Gambar 3: Permainan games Tali Mesra melatih jiwa kepemimpinan dengan 

membentuk karakter siswa disiplin dan tanggung jawab 
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Gambar : 4. Pemilihan kembali pemimpinan yang baru 

 

 

Gambar 5: Melatih kekompakan siswa dan komitemen dalam melaksanakan 

tugas dengan menjalin hubungan kerjasama satu sama lain melalui permaian 

mencari teman 
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Gambar : 6 Refeleksi nilai-nilai yang terdapat di setiap game 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pengabdian kepada masyarakat yang di lakukan dalam melatih jiwa 

kepemimpinan melalui kegiatan pembiyasaan dalam membentuk karakter siswa  di 

SDN 7 Kota Barat Kota Gorontalo: 1) membentuk karakter dan skill siswa sejak dini 

untuk menjadi seorang pemimpin dengan memberikan pelatihan leadership. 2) 

melatih kepercayaan diri siswa dengan kemampuan yang di miliki untuk menjadi 

seorang pemimpin. 3) berlajar berorganisasi dapat melatih siswa untuk menjadi 

seorang pemimpin.  

B. Saran 

Membentuk Jiwa kepemimpinan dimulai dari sejak dini dengan 

mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial. Menjadi seorang pemimpin tidak 

harus didasari dengan kecerdasan dalam bidang akademik baik melalui kegiatan 

kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk nilai -nilai karakter 

yakni melatih diri memiliki sikap tanggung jawab dan disiplin serta komitmen dalam 

mempimpin suatu organisasi 
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Lampiran 1: 
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Lampiran 2: 
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Lampiran 3:  
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